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ABSTRACT

The growing demand for professional engineers with strong moral foundations underscores
the urgency of integrating Islamic ethical values into technical higher education. This
study aims to explore Mechanical Engineering students’ perceptions at Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) regarding the actualization of Amanah (trustworthiness) and
Shiddiq (honesty) in academic practices and their projected significance within industrial
settings. Using a qualitative literature review, this research synthesizes reputable scholarly
sources on Islamic ethics, vocational engineering education, and documented consequences
of professional ethical violations. The findings reveal that while students demonstrate high
normative awareness of Islamic values in academic contexts, a substantial gap persists in
translating these values into practical responses to real industrial dilemmas, especially
those involving integrity and accountability. This study affirms that professional
responsibility in engineering is inseparable from Islamic ethical principles, emphasizing the
need for applied ethical case studies within the curriculum. The implications highlight the
necessity for curriculum refinement that explicitly links academic integrity to industrial
ethical competence, and future research is suggested to empirically assess students’
capabilities in ethical decision-making within authentic professional scenarios.

Keywords: Amanah, Shiddiq, Professional Ethics, Mechanical Engineering.

ABSTRAK

Tuntutan dunia industri terhadap insinyur profesional yang memiliki integritas moral
kuat menjadikan integrasi nilai-nilai etika Islam dalam pendidikan tinggqi teknik sebagai
kebutuhan mendesak. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi persepsi mahasiswa Teknik
Mesin Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mengenai aktualisasi nilai Amanah
(kepercayaan) dan Shiddiq (kejujuran) dalam praktik akademik serta relevansinya bagi
dunia industri. Melalui metode kajian literatur kualitatif, penelitian ini mensintesis
berbagai sumber ilmiah bereputasi yang membahas etika Islam, pendidikan teknik
vokasional, dan konsekuensi pelanggaran etika profesional. Temuan menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa memiliki kesadaran normatif yang tinggi terhadap nilai-nilai Islam
dalam aktivitas akademik, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam kemampuan
menerjemahkan nilai tersebut ke dalam respons praktis terhadap dilema etika industri.
Kajian ini menegaskan bahwa tanggung jawab profesional dalam bidang teknik tidak dapat
dipisahkan dari prinsip-prinsip etika Islam, sehingga diperlukan penguatan kurikulum
melalui studi kasus etika terapan yang menghubungkan integritas akademik dengan
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kompetensi etis industri. Implikasinya menekankan pentingnya penyempurnaan
kurikulum dan penelitian lanjutan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam
pengambilan keputusan etis di situasi profesional yang nyata.

Kata Kunci: Amanah, Shiddiq, Etika Profesi, Teknik Mesin, Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi teknik modern memikul tanggung jawab strategis untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam kompetensi teknis, tetapi
juga memiliki integritas moral yang kokoh sebagai fondasi dalam menjalankan
profesinya. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), melalui visi kelembagaannya,
menempatkan pembentukan lulusan berkarakter sebagai prioritas utama yang
harus menyatu dengan wawasan global dan daya saing industri. Pada Program
Studi Teknik Mesin, kebutuhan untuk mensinergikan kemampuan rekayasa
dengan nilai-nilai etika semakin mendesak, mengingat sektor manufaktur dan
industri memerlukan tenaga profesional yang mampu bekerja secara presisi
sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam setiap pengambilan keputusan
teknis.

Nilai-nilai dasar keislaman, seperti amanah (kepercayaan), shiddiq
(kejujuran), disiplin, dan tanggung jawab, merupakan etos spiritual yang diyakini
dapat memperkuat pembentukan karakter mahasiswa teknik. Pendidikan tinggi
Islam menekankan bahwa praktik profesional merupakan bagian dari ibadah
(Mardlatillah), sehingga menuntut kejujuran, ketelitian, dan kualitas kerja terbaik.
Pada konteks pendidikan teknik, nilai-nilai ini terintegrasi dalam Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang menekankan akuntabilitas publik dan
kepatuhan terhadap etika profesi. Integrasi tersebut menjadi relevan ketika
mahasiswa dihadapkan pada tantangan akademik yang menuntut konsistensi
sikap jujur, tidak memanipulasi data praktikum, serta bekerja secara mandiri dan
bertanggung jawab.

Kebutuhan internalisasi nilai-nilai Islam menjadi semakin penting ketika
dikaitkan dengan berbagai kasus kegagalan etika yang terjadi dalam dunia
industri, seperti kasus manipulasi laporan keuangan PT Garuda Indonesia. Kasus
ini menggambarkan pelanggaran prinsip amanah dan shiddiq yang berdampak pada
krisis kepercayaan publik serta sanksi hukum dan administratif yang berat.
Fenomena tersebut menegaskan bahwa integritas korporasi tidak hanya
bergantung pada teknologi atau rancangan sistem, tetapi juga pada karakter moral
individu yang terlibat dalam proses teknis dan manajerial. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa lulusan teknik harus memiliki sensitivitas etis yang kuat
untuk mencegah terjadinya pelanggaran serupa di masa depan.

Di lingkungan akademik UPI, upaya penanaman nilai Islami sudah
dilakukan melalui pembiasaan spiritual, etika formal, serta integrasi nilai kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Meskipun
demikian, tantangan tidak berhenti pada level penyadaran normatif, melainkan
pada kemampuan mahasiswa untuk menerjemahkan nilai-nilai tersebut dalam
konteks profesional yang kompleks. Mahasiswa Teknik Mesin dihadapkan pada
realitas bahwa dunia industri menuntut pengambilan keputusan cepat, kolaborasi
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lintas disiplin, serta penanganan dilema etik terkait kualitas produk, biaya
produksi, dan keselamatan publik. Situasi tersebut menuntut kemampuan
menginternalisasi nilai-nilai agama dan menerapkannya secara aplikatif dalam
setiap dinamika kerja.

Hasil kajian literatur sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam
dalam pendidikan tinggi berdampak signifikan terhadap pembentukan karakter
dan kompetensi etis mahasiswa. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada bidang non-teknik dan belum mengkaji secara mendalam bagaimana
mahasiswa teknik memahami dan memaknai nilai-nilai Islam dalam konteks
tanggung jawab teknis yang menuntut ketelitian presisi dan akurasi tinggi. Selain
itu, masih terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana mahasiswa
melakukan ethical translation, yaitu proses mentransformasikan kejujuran akademik
menjadi integritas profesional ketika menghadapi dilema etika industri seperti
rekayasa data, manipulasi spesifikasi teknis, atau tekanan produksi.

Berdasarkan celah pengetahuan tersebut, penelitian ini disusun untuk
memberikan pemahaman komprehensif mengenai persepsi mahasiswa Teknik
Mesin UPI terhadap implementasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas akademik dan
relevansinya bagi dunia industri. Kajian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
bentuk implementasi nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam
pembelajaran Teknik Mesin; (2) menganalisis pemahaman mahasiswa mengenai
relevansi nilai Amanah dan Shiddig dalam menghadapi dilema etika profesi
keteknikan; serta (3) merumuskan implikasi bagi penguatan kurikulum berbasis
nilai Islami yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan industri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
literatur yang bertujuan menganalisis, menginterpretasi, serta mensintesis secara
komprehensif berbagai konsep teoretis, temuan empiris, dan kerangka etika profesi
teknik dalam perspektif nilai-nilai Islam. Seluruh dokumen baik artikel primer
maupun sekunder dipilih menggunakan kriteria topikalitas, kredibilitas, dan
aktualitas, dengan fokus pada literatur yang membahas prinsip Amanah, Shiddiq,
etika profesi insinyur, serta persepsi mahasiswa terhadap internalisasi nilai
keislaman dalam setting akademik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi kata kunci, penelusuran basis data ilmiah, akuisisi dokumen, dan
kategorisasi tematik. Analisis data mengikuti tahapan reduksi, penyajian, serta
verifikasi kesimpulan secara iteratif untuk mengidentifikasi pola konseptual,
memetakan kesenjangan pengetahuan, serta merumuskan state of the art mengenai
keterkaitan nilai Islam dengan tuntutan etika profesional di dunia teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian studi literatur dan analisis dokumen yang dilakukan secara
sistematis mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa terhadap implementasi
nilai-nilai keislaman dalam dunia akademik dan industri memiliki korelasi
signifikan dengan tuntutan etika profesional. Data yang disintesis dari literatur
ilmiah menyajikan konsensus mengenai nilai-nilai krusial yang perlu
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diinternalisasi, modus implementasinya di perguruan tinggi, serta dampak laten
dari kegagalan etika di sektor industri. Temuan ini berperan sebagai landasan
teoretis untuk pengukuran persepsi spesifik Mahasiswa Teknik Mesin UPL
A. Sintesis Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Domain Akademik
Sintesis temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan (Putra,
2021) menggarisbawahi adanya kesadaran kolektif di kalangan mahasiswa bahwa
pengamalan nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran (shiddig), disiplin, kerja keras,
dan tanggung jawab, merupakan kewajiban moral dan akademik dalam proses
pembelajaran. Modus implementasi nilai-nilai tersebut di lingkungan akademik
diwujudkan melalui serangkaian tindakan terstruktur oleh dosen dan mahasiswa :
1.  Praksis Spiritual dan Etika Formal:
Implementasi nilai dasar keislaman tercermin dalam rutinitas akademik,
seperti praktik mengucapkan salam dan doa pada awal dan akhir
perkuliahan, serta pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an.!
2. Internalisasi Etos Kerja Islami:
Nilai-nilai inti seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab secara
eksplisit diintegrasikan dalam konteks pembelajaran.Integritas dalam
konteks akademik didefinisikan sebagai sikap non-manipulatif terhadap
data praktikum, menjaga kejujuran selama proses ujian, dan melaksanakan
penugasan secara mandiri.
3. Orientasi Transendental:
Mahasiswa secara kolektif mempersepsikan bahwa internalisasi nilai-nilai
ini tidak sekadar menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif, tetapi
yang lebih utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT
dan mencapai ridho atau Mardlatillah.

B. Keterkaitan Nilai Islam dengan Tuntutan Profesi Teknik

Analisis dokumen Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Etika Profesi
Teknik menunjukkan keselarasan yang eksplisit antara tuntutan profesional
dengan nilai-nilai Islam. CPMK menuntut lulusan memiliki kapasitas untuk
bertanggung jawab kepada masyarakat dan kemampuan mematuhi etika profesi
dalam penyelesaian masalah teknik.Integrasi nilai-nilai keislaman dalam bidang
teknik menjadi sangat penting mengingat tuntutan profesional tersebut
menghendaki adanya pelaksanaan Ihsan (kualitas kerja terbaik) yang dilandasi niat
ibadah, bukan semata pemenuhan kebutuhan dasar.

menyajikan tautan konseptual antara nilai-nilai keislaman inti yang
diinternalisasi dalam lingkungan akademik dengan tuntutan etika profesional di
sektor industri, serta mengilustrasikan konsekuensi dari kegagalan etika tersebut.
Table : 1 Tautan Nilai-Nilai Islam Kunci, Implementasi Akademik, dan Tuntutan

Etika Profesi Teknik:
Implementasi Konsekuensi
Akademik Tuntutan Pelanggaran Etika
Nilai Islam Kunci o e . Profesi Teknik . .
(Dikutip dari (CPMK) Industri (Studi
Literatur) Kasus)
Amanah Kejujuran dalam Kemampuan Krisis kepercayaan
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(Kepercayaan) penugasan  dan untuk publik, sanksi, dan
pelaporan  data bertanggung pelanggaran
riset/ praktikum  jawab kepada prinsip
yang tidak masyarakat akuntabilitas.*
dimanipulasi.! dalam konteks
teknik.?
iil;?dniak sIeS ?zz Mematuhi etika Praktik Tadlis
Shiddi . rofesi saat (penipuan) dan
q dalam belajar dan P penip
Kejujuran/Trans ) menyelesaikan  penyajian laporan
1Y memberikan Y penya] P
paransi) informasi an permasalahan  teknis/finansial
faktual Yans  teknik. yang menyesatkan.
i:;rs\arlfgg?ankeézz Kemampuan Kegagalan teknis,
Disiolin & Dpen elesaian, kolaborasi dan ketidakpatuhan
Tanp ung Jawab tpu ;fs sebacai kerja efektif pada standar, dan
s8UNS e%nenuhan 581 dalam tim penurunan kualitas
Eewajiban multidisiplin. produk/layanan.

C. Pembahasan Kesenjangan Etika dan Urgensi Amanah di Industri

Kajian ini menyoroti adanya potensi kesenjangan antara pemahaman nilai-
nilai etika di lingkungan akademik dengan implementasinya dalam praktik
profesional di industri. Studi kasus manipulasi laporan keuangan PT Garuda
Indonesia digunakan sebagai bukti empiris yang menggambarkan konsekuensi
nyata dari kegagalan internalisasi nilai Amanah (kepercayaan) dan Shiddig
(kejujuran).

1. Analisis Kasus Garuda Indonesia:

Kasus tersebut menjadi ilustrasi konkret terjadinya penyimpangan serius
terhadap prinsip Amanah dan Shiddiq. Praktik rekayasa laporan keuangan—
dengan mencatat pendapatan yang belum direalisasikan sebagai laba—
merupakan bentuk pelanggaran terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
dan mencerminkan tindakan tidak jujur dalam pengelolaan korporasi.
Dalam perspektif etika bisnis Islam, perilaku ini mengandung unsur Tadlis
(penipuan) dan Gharar (ketidakpastian), yang secara normatif dilarang karena
mengandung potensi ketidakadilan dan penyesatan informasi. Akibatnya,
perusahaan menghadapi sanksi administratif dari OJK, penurunan nilai saham
(GIAA), serta krisis kepercayaan dari investor dan masyarakat.

2.  Relevansi dalam Bidang Teknik Mesin:

Pelanggaran nilai Amanah dalam kasus finansial tersebut memiliki relevansi
langsung dengan praktik etika di bidang Teknik Mesin. Seorang insinyur yang
gagal menunjukkan Shiddiq—misalnya dengan memalsukan hasil uji material —
atau mengabaikan Amanah dengan menurunkan standar spesifikasi demi efisiensi
biaya yang tidak etis, dapat menimbulkan risiko serius, mulai dari kerugian
ekonomi hingga ancaman keselamatan publik. Dalam konteks capaian
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pembelajaran (CPMK 3), kegagalan untuk menjunjung tinggi etika profesi pada
hakikatnya merupakan bentuk pengingkaran terhadap nilai Amanah.
3. Model Konseptual Translasi Nilai Etika:

Model konseptual mengilustrasikan proses penerjemahan nilai etika dari
lingkungan akademik ke lingkungan profesional. Diagram tersebut menunjukkan
bahwa integritas akademik —seperti kejujuran dalam menyusun tugas atau
laporan—harus diinternalisasi menjadi integritas profesional, yaitu kejujuran
dalam pelaporan data dan hasil teknis di dunia kerja. Dengan demikian,
mahasiswa Teknik Mesin UPI perlu menyadari hubungan kausal antara nilai
akademik dan tanggung jawab etis dalam profesi mereka.

1. Implikasi Akademik dan Profesional:

Analisis ini menegaskan urgensi penelitian untuk memahami kesadaran
mahasiswa terhadap penerapan nilai Amanah di dunia profesional. Kesenjangan
utama terletak pada kemampuan mahasiswa dalam mengaitkan kesadaran nilai
dengan penerapannya secara operasional dalam situasi nyata. Literatur
menunjukkan bahwa pemahaman nilai semata belum cukup; yang dibutuhkan
adalah kemampuan mentransformasikan nilai-nilai Amanah dan Shiddiq menjadi
pedoman perilaku yang konkret dan adaptif di tengah dilema etis industri.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengukur persepsi mahasiswa terhadap
proses penerjemahan nilai-nilai etika tersebut, serta merumuskan implikasi
kurikuler yang dapat menjembatani kesenjangan antara idealisme nilai Islam
dengan realitas praktik profesional di dunia teknik.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kajian ini menegaskan bahwa terdapat kesadaran normatif
yang substansial di kalangan mahasiswa mengenai kewajiban moral untuk
menginternalisasi nilai-nilai fundamental keislaman, terutama
prinsip amanah (kepercayaan) dan shiddiq (kejujuran) dalam ranah akademik.
Implementasi nilai-nilai ini, yang termanifestasi melalui praktik kejujuran dan
disiplin dalam proses pembelajaran, memiliki korelasi yang esensial dengan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Etika Profesi Teknik, khususnya
tuntutan untuk menunjukkan pertanggungjawaban kepada masyarakat. Kegagalan
dalam menjunjung tinggi prinsip Amanah dan Shiddiq, sebagaimana diilustrasikan
oleh studi kasus di sektor industri, berimplikasi serius tidak hanya pada sanksi
finansial tetapi juga pada keruntuhan kepercayaan pemangku kepentingan dan
pelanggaran etika profesional yang mendasar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tuntutan etika profesional di dunia industri pada dasarnya
merupakan perwujudan aplikatif dari nilai-nilai Islam yang bersifat normatif.

Meskipun kesadaran akan nilai telah teridentifikasi, tantangan utama yang
harus ditangani oleh kurikulum Teknik Mesin UPI adalah kesenjangan
penerjemahan etika (ethical translation). Mahasiswa dituntut untuk mampu
mentransformasi kesadaran nilai Amanah akademik menjadi benteng pengambilan
keputusan etis yang pragmatis dalam menghadapi dilema profesional yang
kompleks di industri. Berdasarkan temuan ini, penelitian lanjutan sangat
direkomendasikan untuk melakukan studi empiris kuantitatif yang mengukur
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secara spesifik kapabilitas ethical translation Mahasiswa Teknik Mesin UPI dalam
merespons skenario dilema profesi di lingkungan kerja nyata. Selain itu, urgensi
juga terletak pada penelitian pengembangan model kurikulum berbasis proyek
yang secara eksplisit mengintegrasikan studi kasus pelanggaran etika Islam
kontemporer, yang bertujuan untuk memperkuat
internalisasi Amanah dan Shiddiq yang relevan dan aplikatif di dunia industri.
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